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Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu dia telah mencipatkan manusia dari segumpal 

darah, bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia yang mengajar manusia dengan pena, Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya 

(QS. AL-Alaq 1-5) 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ? 

(Q.S. Ar-Rahman 13) 

Niscara Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberpa derajat. 

(Q.S. AL-Mujadillah 11) 

Ya Allah, 

Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi takdirku, sedih, bahagia, 

dan bertemu orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman bagiku, yang telah memberi 

warna-warni kehidupanku. Kubersujud dihadapan Mu. 

Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai ke penghujung awal perjuanganku segala 

puji bagi Mu ya Allah, 

Alhamdulillah...Alhamdulillah..Alhamdulillahhirobbil’alamin.. 

Sujud syukurku ku sebahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha Tinggi nan 

Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku manusia yang 

senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini. Semoga 

keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih cita-cita besarku. 



Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk Ayahanda dan Ibundaku tercinta, yang tiada 

pernah hentinya selama ini memberiku semangat dan dorongan. Nasehat dan kasih sayang 

serta pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat menjalani setiap rintangan 

yang ada..di depanku..,, Ayah...Ibu..terimalah bukti kecil ini sebagai kado keseriusanku 

untuk membalas semua pengorbananmu... dalam hidupmu demi hidupku kaliam ikhlas 

mengorbankan segala perasaan tanpa kenal lelah, dalam lapar berjuang separuh nyawa 

hingga segalanya.. Maafkan anakmu Ayah.., Ibu.., masih saja menyusahkanmu kelak aku 

akan bahagiakan kedua orang tua ku. 

 





 

 

ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Pesan-Pesan Moral Dalam Komunikasi 

Keluarga (Studi Kisah Nabi Yusuf AS Dalam Tafsir AL-Azhar )” yang 

ditulis oleh Utia Safitri Nim. 1512010076, Mahasiswa Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam Faklutas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Imam Bonjol 

Padang. 

Kisah Nabi Yusuf merupakan kisah  indah yang sangat komprehensif, 

dimana kisah diceritakan secara runtut sejak Yusuf masih belia hingga 

dewasa dari manusia biasa hingga menjadi Nabi, dari sebagai rakyat biasa 

hingga menjadi pejabat negara.Dalam kisah Nabi Yusuf terdapat pesan moral 

yang terkandung di dalamnya. Moral ialah ajaran tentang baik buruk yang 

diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti dan 

susila. Dan juga terdapat  moral buruk yang tidak disenangi.Penelitian ini 

berbentuk analisis isi kualitatif (conten analisis) yang memfokuskan riset isi 

komunikasi. Sumber data adalah Tafsir Al-Azhar karya Prof.Dr.Hamka Juzu’ 

XII dan Juzu’ XIII serta buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Karena Hamka selain seorang sastrawan  beliau juga ulama 

tafsir kontemporer, dengan gaya  bahasanya yang ringan, sederhana dan 

mudah dipahami, baik oleh kalangan akademisi maupun umum. Pesan moral 

pada komunikasi Nabi Ya’kub (ayah) dengan Nabi Yusuf adalah Orang tua 

perhatian kepada anak, keterbukaan Nabi Yusuf dalam bercerita, mengerti 

dengan keluhan anak dan menyimpan rahasia . Pesan moral pada komunikasi 

Nabi Yusuf dan saudaranya adalah kesabaran Yusuf terhadap tindakan 

saudaranya, tidak dendam, tetap menepati janji, kepedulian yang tinggi, 

sopan santun dan pemaaf. Pesan moral komunikasi Nabi Ya’kub (ayah) 

dengan saudara-saudara Yusuf adalah kesabaran ayah terhadap kelakuan 

anak-anak yang tega mendusatai,memaafkan dan tetap membimbing ke jalan 

yang benar. 
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